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ABSTRAK

Hesti Rahmah Fauziah (2011). Kontribusi Disiplin dan Suasana Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Program Produktif Teknik Audio Video Siswa
kelas X SMK Negeri 1 Padang : Jurusan Teknik
Elektronika. FT.UNP

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dibawah
standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Untuk mata
pelajara program produktif teknik audio video di SMK Negeri 1 Padang.
Kenyataan dilapangan bahwa untuk kelas X AV 1 ada 35.7 % dan untuk kelas X
AV 2 ada 37.5 % siswa memperoleh nilai dibawah KKM. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap besarnya kontribusi disiplin belajar dan suasana belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran program produktif teknik audio vodio di
SMK Negeri 1 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
korelasional. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian adalah data primer dan
data skunder. Adapun data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden mengenai disiplin belajar dan suasana belajar melalui sebaran angket,
sedangkan data skunder adalah hasil belajar siswa yang diperoleh dari guru mata
pelajaran program produktif teknik audio video. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang sebanyak 60 siswa. Sampel dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 padang yang berjumlah 60
dengan menggunakan teknik total sampling. Data dianalisis dengan menggunakan
Program SPSS (Statistik Product and Service Solution) versi 15.0. Hasil
Pengolahan data didapatkan (1) Hipotesis pertama, hasil analisis uji-t didapat
thitung SEbESAr 3.07, sedangkan te,peiSebesar 2.002 dengan df = n — 2 pada taraf
signifikansi 0.025 dengan ketentuan tyjrung > teaber, DErarti terdapat kontribusi
yang signifikan antara variabel dengan r? (r Square) sebesar 0.140 (2) Hipotesis
kedua, hasil analisis uji -t didapat tyirung Sebesar 3.35 sedangkan ti,pe Sebesar
2.002 dengan df = n - 2 pada taraf signifikansi 0.025 dengan ketentuann tpjtung >
teape Derarti terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel dengan r? (r
Square) sebesar 0.162 (3) Hipotesis ketiga, dari analisis diperoleh Fy;,ng Sebesar
9.9 sedangkan F,,e Sebesar 3.159 dengan dfl = jumlah variabel-1 dan df2 = (n-
k-1), pada taraf signifikan 0.05 dengan ketentuan Fp;cung > Franer, berarti terdapat
kontribusi yang signifikan antara variabel dengan R? (R Square) sebesar 0,258.
Dengan demikian hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima dan teruji
kebenarannya.

Kata kunci :Disiplin Belajar, Suasana Belajar, PPTAV
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari waktu kewaktu perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
semakin pesat. Arus globalisasi juga semakin hebat. Akibat dari fenomena ini
muncul persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya bidang
pendidikan. Untuk menghadapi tantangan berat ini dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
memperbaiki mutu pendidikan.

Pemerintah telah berusaha untuk melakukan perbaikan-perbaikan mutu
pendidikan yang bertujuan hasil belajar dapat meningkat, diantaranya perbaikan
kurikulum, penataran bagi guru-guru, penyempurnaan buku-buku pelajaran dan
penambahan alat peraga. Namun demikian mutu pendidikan yang dicapai belum
seperti apa yang diharapkan. Perbaikan yang telah dilakukan pemerintah tidak
akan ada artinya, jika tanpa adanya keinginan belajar dari siswa itu sendiri,
dukungan dari guru, orang tua murid dan masyarakat yang turut serta dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan terlepas dari kedisiplinan
dan suasana belajar. Penerapan kedisiplinan terhadap guru dan siswa nantinya
akan diharapkan hasil belajar yang baik, begitupun dengan suasana belajar yang

diciptakan oleh guru memiliki tujuan pencapaian terhadap hasil belajar yang baik



pula. Setiap orang pasti menginginkan hasil belajar yang baik. Orang tua, siswa
dan lebih-lebih bagi guru sangat mengiginkan hasil belajar yang baik terhadap
anak didiknya. Untuk mencapai hasil belajar yang baik dan optimal tidak akan
terlepas dari kondisi-kondisi dimana siswa dapat belajar dengan efektif dan dapat
mengembangkan daya eksplorasinya.

Kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok dalam keseluruhan proses
pendidikan disekolah, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
peserta didik.

Pandangan seseorang tentang belajar akan mepengaruhi pada segala
sesuatu yang berhubungan dengan tingkah laku dalam belajar yang berdampak
terhadap hasil belajar. Setiap orang mempunyai pengertian dan pendapat yang
berbeda tentang belajar. Untuk memperoleh pengertian objektif tentang belajar
terutama belajar disekolah, Slameto (2003:2) menyatakan belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sekolah merupakan lembaga formal sebagai wadah untuk kegiatan belajar
mengajar. Agar proses belajar mengajar lancar, maka seluruh siswa harus
mematuhi tata tertib dengan penuh rasa disiplin yang tinggi. Menurut Soegeng

Pridjodarminto (dalam Tu’u, 2004:31) disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta



dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, atau keterikatan terhadap sesuatu peraturan tata tertib.

Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah akan mendukung
terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan berguna untuk mencapai
hasil belajar yang baik dan optimal. Disiplin juga dapat memberikan batasan
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. Perilaku disiplin sangat
dibutuhkan dalam pembinaan perkembangan siswa untuk menuju masa depan
yang lebih baik.

Selain dari disiplin, suasana belajar juga merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan. Suasana belajar dianggap juga sangat berpengaruh dalam
pembelajaran. Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
diharapkan hasil belajar siswa dapat lebih baik dari sebelumnya. Terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan tidak hanya dibebankan kepada guru yang
mengajar tetapi siswa-siswi juga memiliki peranan penting terhadap terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan.

Keadaan atau suasana di dalam kelas hendaknya diusahakan sedemikian
rupa sehingga tidak membosankan dan cepat membuat siswa menjadi lelah.
Ruangan yang cukup luas dan dapat digunakan untuk bergerak leluasa, udara
yang bebas dan segar sehingga memungkinkan siswa dapat bernafas dengan lega,
akan dapat menarik minat siswa hanya pada pelajaran yang diberikan oleh guru

(dikutip dari pendapat Arikunto (1993 : 105)). Dengan terfokusnya perhatian dan



minat siswa pada pelajaran yang diberikan oleh guru maka diharapkan hasil
belajar yang baik dan meningkat dari sebelumnya akan dapat tercipta.

Dari hasil observasi awal di lapangan mengindikasikan, rekapitulasi Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Program Produktif Teknik Audio Video Kelas X
SMK Negeri 1 Padang.

Tabel 1. Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa kelas X Mata Pelajaran
Program Produktif di SMK Negeri 1 Padang Semester Ganjil TP.

2008/2009
Kelas Jumlah Jélilsnvl‘:h Persentase Jélilsnvl‘:h Persentase
Siswa Nilai > 70 Nilai > 70 Nilai < 70 Nilai <70
Kelas X AV 1 28 18 64.3 % 10 35.7%
Kelas X AV 2 32 20 62.5% 12 37.5%

Sumber Data : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang

Salah satu indikator yang penting terkait dengan mutu pendidikan adalah
hasil belajar siswa yang diharapkan dengan standart nilai sekolah > 7.0, dilihat
dari tabel diatas masih ada nilai siswa < 70. Walaupun pada tabel diperoleh
persentase nilai siswa < 70 lebih sedikit daripada nilai siswa > 70, tetapi dengan
adanya tinjauan kembali terhadap penyebab-penyebabnya dan diberikan suatu
masukan-masukan yang bertujuan dapat menciptakan yang lebih baik dari
sebelumnya maka diharapkan hasil belajar dapat lebih meningkat bahkan dapat
tidak ada lagi nilai yang < 70.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, siswa yang mendapatkan

nilai < 70 diperkirakan oleh faktor kedisiplinan dan suasana belajar. Kedisiplinan



dan suasana belajar yang menunjang peningkatan hasil belajar siswa masih belum
dapat tercipta sesuai dengan yang diharapkan di SMK N 1 Padang.

Berdasarkan hasil wawancara dari guru piket dan wali kelas terungkap
bahwa, kehadiran siswa untuk belajar masih belum mematuhi peraturan yang
telah disepakati dan ditetapkan oleh sekolah, siswa masih ada yang tidak
mempunyai buku catatan yang lengkap, siswa kurang dapat mengatur waktu
dalam belajar, kurang terciptanya suasana belajar dalam kelas yang menyenagkan,
masih adanya siswa yang sering absen dalam mengikuti pelajaran, siswa sering
keluar masuk kelas pada saat mengikuti pelajaran dan kurang terlaksananya
kedisiplinan di lingkungan sekolah.

Untuk itu perlu diupayakan agar nilai siswa lebih meningkat, upaya
tersebut antara lain dengan menciptakan tempat belajar yang dapat membuat
suasana belajar jadi menyenangkan dan meningkatkan kedisiplinan belajar kepada
siswa.

Dilihat dari hasil belajar siswa untuk proses belajar mengajar mata
pelajaran produktif sangat diperlukan siswa lebih giat dan berjuang saat
mengikuti proses belajar mengajar di kelas sehingga diharapkan dapat lebih
meningkatkan lagi hasil belajar. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis sangat
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul : “Kontribusi Disiplin dan
Suasana Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif

Teknik Audio Video Kelas X SMK Negeri 1 Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikemukakan faktor-faktor

yang diduga mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut :

1.

Kehadiran siswa untuk belajar belum mematuhi peraturan yang telah
disepakati dan ditetapkan oleh sekolah.

Siswa tidak mempunyai buku catatan yang lengkap.

Siswa kurang dapat mengatur waktu.

Kurang terciptanya suasana belajar dalam kelas yang menyenangkan.

Siswa sering absen dalam mengikuti pelajaran.

Siswa sering keluar masuk kelas pada saat mengikuti pelajaran.

Masih adanya siswa yang keluar masuk kelas tanpa seizin guru yang berada
di dalam kelas

Kurang terlaksananya kedisiplinan di lingkungan sekolah.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya penelitian ini, maka penulis memberi batasan

masalah penelitian dalam hal :

1.

Disiplin belajar siswa pada mata pelajaran program produktif teknik audio
video kelas X di SMK Negeri 1 Padang.
Suasana belajar siswa pada mata pelajaran program produktif teknik audio

video kelas X di SMK Negeri 1 Padang.



3. Disiplin dan suasan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran program produktif teknik audio video kelas X di SMK

negeri 1 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi disiplin terhadap hasil belajar mata pelajaran
program produktif teknik audio video siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang?
2. Seberapa besar kontribusi suasana belajar yang menyenangkan terhadap
hasil belajar mata pelajaran program produktif teknik audio video siswa

kelas X SMK Negeri 1 Padang ?
3. Sebarapa besar kontribusi disiplin dan suasana belajar yang menyenangkan
secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran program

produktif teknik audio video siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan :
1. Besarnya kontribusi displin terhadap hasil belajar mata pelajaran program
produktif teknik audio video siswa kelas X SMK Negeri | Padang.
2. Besarnya kontribusi suasana belajar yang menyenangkan terhadap hasil
belajar mata pelajaran program produktif teknik audio video siswa kelas X

SMK Negeri 1 Padang.



3. Besarnya kontribusi disiplin dan suasana belajar secara bersama-sama

terhadap hasil belajar mata pelajaran program produktif teknik audio video

siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang .

F. Manfaat Penelitian

1.

Informasi ilmiah bagi guru agar dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan di kelas yang mendukung kegiatan belajar mengajar yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebagai bahan masukan bagi siswa SMK Negeri 1 Padang untuk dapat lebih
giat, tekun dalam belajar dan patuh dalam anjuran yang diberikan guru
sehubungan dalam proses belajar mengajar mata pelajaran produktif SMK

Negeri 1 Padang.

. Informasi ilmiah bagi pihak terkait, seperti sekolah dan dinas pendidikan

dalam upaya meningkatkan kedisiplinan di sekolah.
Sebagai bahan informasi pribadi dan peneliti lainnya serta syarat untuk

menyelesaikan program kependidikan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar. Keberhasilan belajar dapat ditinjau dari segi proses dan dari segi
hasil. Keberhasilan dari segi hasil dengan mengasumsikan bahwa proses belajar
yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. Cara dan
kemampuan siswa untuk mencapai tujuan belajar berbeda-beda, masing-masing
siswa bersifat unik, artinya kondisi fisik, mental dan sosial mereka berbeda satu
sama lain. Perbedaan ini menyebabkan hasil belajar mereka tidak sama.

Belajar yang berhasil haruslah melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekeja, ia tidak hanya duduk
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki
kegiatan psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya
atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.

Slameto (1995:2) menyatakan bahwa ‘“hasil dari belajar adalah suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri akibat interaksi dengan lingkungannya”. Sudjana (1990:
22) mengatakan bahwa “Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
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Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa diukur dari pencapaiannya.
Maksudnya seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut. Seseorang
dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan
karena latihan dan pengalaman.

Berdasarkan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar, di
dalam buku Sudijono (2006: 51) Bloom membagi hasil belajar dalam tiga ranah,
yaitu; ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Meliputi pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan penilaian, ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Mencakup penerimaan, menanggapi, menghargai, mengatur, dan karakterisasi
dengan suatu nilai, ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (Skill) atau kemampuan bertidak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar diukur dari
kemampuan yang telah dicapai siswa, baik kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik setelah mengalami proses belajar.

Hasil belajar kognitif berasal dari nilai ulangan harian atau nilai ulangan
semester dari siswa. Pada kurikulum 1994 hanya hasil belajar kognitif yang
dijadikan tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar. Tetapi untuk kurikulum
sekarang, hasil belajar siswa meliputi hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik siswa berkaitan dengan keterampilan

dan kemampuan bertindak siswa untuk mata pelajaran program produktif Teknik
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Audio Video, hasil belajar psikomotorik siswa diperoleh dari hasil pengamatan
terhadap keterampilan siswa ketika melakukan percobaan atau eksperimen.

Sedangkan untuk hasil belajar afektif siswa, diperoleh dari hasil angket.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal Dimyati dan Mudjiono (1994: 236).
1) Faktor internal
Faktor internal adalah segala faktor yang bersumber dari dalam diri individu,
yang termasuk faktor internal antara lain faktor fisiologis dan faktor
psikologis.
a. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis adalah faktor yang disebabkan oleh keadaan jasmani atau

fisik individu, termasuk dalam faktor ini adalah:

1. Kondisi panca indera, seperti penglihatan dan pendengaran.

2. Kondisi fisiologis, yaitu kesegaran jasmani, keletihan, kekurangan
gizi, kurang tidur atau kesakitan yang diderita. Dengan kata lain,
kondisi fisiologis pada umumnya mempengaruhi proses belajar, oleh
karena itu perlu dipertimbangkan juga dalam pemilihan strategi

belajar.
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b. Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah pengaruh yang timbul oleh keadaan kejiwaan
seseorang, dalam pembelajaran biasanya berkaitan erat dengan motif-
motif anak dalam melakukan aktivitas belajar.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. Faktor eksternal

meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental.

a. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan berperan penting dalam membentuk individu siswa
baik secara langsung maupun tidak langsung, pada faktor lingkungan
tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertentu. Apabila
kedudukan dan peranan diakui oleh sesama siswa, maka seorang siswa
dengan mudah menyesuaikan diri dan segera dapat belajar. Sebaliknya
jika seseorang siswa ditolak, maka seseorang siswa tersebut akan merasa
tertekan.

b. Faktor instrumental
Faktor instrumental sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar akan menjadi lebih baik apabila didukung oleh
instrumen atau alat yang berupa program pembelajaran, meliputi:
1) Kurikulum, program belajar di sekolah mendasarkan diri pada suatu

kurikulum yang disahkan oleh pemerintah atau yayasan pendidikan.
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Kurikulum sekolah berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan, kegiatan
belajar mengajar dan evaluasi.

2) Program pengajaran, dibuat dan disiapkan sedini mungkin oleh guru
dalam rangka untuk kegiatan belajar mengajar. Sehingga setelah
kegiatan belajar mengajar berakhir diharapkan mendapat hasil yang
memuaskan.

3) Sarana dan prasarana, merupakan pendukung dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Karena dengan adanya sarana dan prasarana di
sekolah diharapkan kegiatan belajar mengajar semakin mudah dan
diharapkan mendapatkan hasil sesuai dengan keinginan.

4) Tenaga pengajar, merupakan pendukung dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Guru adalah pengajar yang mendidik. Guru memusatkan
perhatian kepada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan
kebangkitan belajar. Sebagai guru yang mengajar, guru bertugas
mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah

Berdasarkan uraian diatas, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar adalah faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu
tersebut seperti disiplin dan faktor ekternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri
individu seperti suasana belajar.

. Disiplin

Disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan

ada kesepakatan antara guru dan murid yang mengakibatkan prestasi yang dicapai



14

kurang optimal terutama dalam belajar. Dengan kesadaran yang tinggi dalam
disiplin belajar, seorang siswa dapat ditumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
pentingnya belajar.

Disiplin juga dapat diartikan sebagai suatu sikap yang patuh terhadap aturan
yang telah ditetapkan. Menurut Komaruddin (1979: 113) disiplin adalah suatu
keadaan yang menunjukkan suasana tertib dan teratur yang dihasilkan oleh orang-
orang yang berada di bawah naungan organisasi, karena peraturan-peraturan yang
berlaku dihormati dan ditaati secara bertanggung jawab.

Menurut Poerwodarminto (1994 : 254) disiplin adalah latihan batin dan
watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu menaati tata tertib.
Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk pada
kegiatan belajar mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah dalam
bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah
pengawasan seorang pemimpin.

Dalam kegiatan belajar tersebut, bawahan dilatih untuk patuh dan taat
pada peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemimpin Tu’u (2004 : 30). Menurut
Mulyasa (2009:191) disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang
yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan yang ada dengan
senang hati. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan
kehidupan pribadi dan kelompok Bahri (2002:12).

Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati

tata tertib tersebut. Dalam belajar disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat
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melahirkan semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu
dalam kehampaan Bahri (2002:13).

Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan
terhadap perannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara terarah dan teratur.
Dengan demikian siswa yang berdisiplin akan lebih mampu mengarahkan dan
mengendalikan perilakunya. Disiplin memiliki peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia terutama dalam hal belajar. Disiplin akan memudahkan
siswa dalam belajar secara terarah dan teratur.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa disiplin adalah suatu sikap dan perbuatan sadar, bertanggung jawab, tepat
waktu, patuh menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
seseorang atau suatu lembaga dengan konsisten dan konsekuen baik tertulis
maupun tidak tertulis.

Dari pengertian diatas dapat diambil sebagai indikator disiplin yang
meliputi aspek; ketepetan waktu, ketaatan, kesadaran, dan tanggung jawab.
Dengan adanya keempat indikator disiplin diatas, penulis berharap agar disiplin

dapat berkontribusi terhadap hasil belajar siswa-siswi SMK N 1 Padang

. Suasana Belajar
Suasana belajar didalam kelas termasuk kedalam kategori faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Suasana belajar

yang bersih, tenang, aman, dan teratur diharapkan dapat menciptakan sebuah



16

motivasi dan keinginan siswa-siswi bertahan mengikuti pelajaran di dalam kelas.
Peran guru dalam pengelolaan kelas memegang peranan penting untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menimbulkan motivasi
belajar dalam kelas. Menurut Suharsini Arikunto seperti yang dikutip oleh
Suryosubroto (1997:3), mengemukakan bahwa tugas guru dalam pengajaran
meliputi :

1. Mempelajari materi pelajaran (dalam GBPP), yang akan dijadikn

tuntunan dalam penyusunan rencaa pelajaran.

2. Memilih pendekatan atau strategi untuk menyampaikan pelajaran.

3. Memilih alat-alat pelajaran dan sarana lain.

4. Memilih strategi evaluasi yang akan diambil.

Agar terciptanya suasana belajar yang menggairahkan, perlu diperhatikan
pengaturan/penataan ruang kelas. Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal yang
perlu diperhatikan yaitu ukuran dan bentuk kelas, bangku dan meja siswa, jumlah
siswa dalam kelas, jumlah siswa setiap kelompok, siswa yang pandai dan yang
kurang pandai serta pria dan wanita.

Selain dari pengaturan/penataan ruang kelas, dalam belajar suasana hati
juga akan sangat terkait dalam hal proses terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan. Suasana hati yang tegang, marah dan sedih akan mengganggu
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, suasana hati baik guru maupun siswa
disaat berlangsungnya proses belajar mengajar perlu diperhatikan dan

dikendalikan.
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Selain itu, suasana lingkungan tempat belajar hendaklah tenang, aman dan
nyaman. Suasana hubungan sosial dalam kelas mencangkup hubungan sosial
antar siswa dengan guru maupun antar siswa dengan siswa.

Suasana belajar merupakan salah satu dari empat komponen utama belajar
yaitu pelajaran, pengajaran, kemampuan dan lingkungan belajar. Andiron yang
dikutip oleh Muchtar (1986:12) mendefenisikan suasana belajar sebagai berikut;
hubungan interpersonal anatara sesama siswa, hubungan antara siswa dengan
guru mereka, hubungan antara siswa baik dengan materi maupun denga metode
mengajarnya serta persepsi terhadap karakteristik struktur dari kelas mereka.

Anderson dan Welberg yang dikutip oleh Muchtar (1986:11) membuat
suatu instrument Learning Environment Inventory (LEI) yang mempunyai
sembilan dimensi yang melukiskan suasana belajar yang dirasakan oleh siwa di
dalam kelas dimana proses belajar mengajar berlansung. Sembilan dimensi
suasana belajar itu nantinya akan menjadi indicator-indikator dalam penelitian ini,
yaitu : keakraban, formalitas, keefektifan waktu guru, lingkungan fisik,
ketenangan, tidak ada pilih kasih, kesulitan dalam belajar, kepedulian sosial, dan
demokrasi.

1. Keakraban
Di dalam kelas terdapat perbedaan status antara siswa dengan siswa
lainnya. Siswa yang memiliki hubungan baik akan mampu menciptakan
perasaan bersatu dan kebersamaan. Dengan terciptanya sikap saling

menyenangi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, maka
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kegiatan-kegiatan kelas dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang
diharapkan.

Perasaan akrab antara sesama siswa akan dapat membantu dalam
melaksanakan kegiatan dan menyelesaikan persoalan di dalam kelas dan

terciptanya hubungan yang baik antar sesama siswa.

. Formalitas

Peraturan formal merupakan suatu hal yang harus dipatuhi oleh
seluruh anggota kelas. Seperti yang telah diungkapkan oleh Anderson yang
dikutip oleh Muchtar (1986:18), bahwa suasana kelas yang dituntun oleh
peraturan formal akan menimbulkan suatu tingkah laku yang standar. Dengan
adanya peraturan-peraturan yang telah ditetapkan bersama diharapkan siswa
dapat menaati dengan baik sehingga suasana belajar yang menyenangkan akan
tercapai sesuai dengan harapan.

. Keefektifan waktu guru

Dalam proses belajar mengajar berlangsung guru haruslah memulai
dan mengakhiri pelajaran tepat pada waktunya, sbagaimana yang
dikemukakan oleh Anderson yang dikutip Muchtar (1986:19), seorang guru
juga harus memberikan contoh yang baik kepda siswanya, misalnya saat guru
memulai dan mengakhiri pelajaran tepat pada waktunya. Sehingga siswa tidak
merasa menunggu dan bosan dengan materi pelajaran yang diajarkan. Dari

uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, keefektifan waktu guru dalam
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memberikan pelajaran akan dapat mempengaruhi siswa dalam memahami
materi pelajaran yang disampaikan.

4. Lingkungan fisik

Peranan lingkungan fisik dalam belajar sangatlah penting, sebagaiman

yang yang dikemukakan oleh Anderson yang dikutip oleh Muchtar (1986:19),
bahwa lingkungan fisik siswa, termasuk didalamnya jumlah dari ruangan dan
jenis peralatan yang tersedia didalamnya sangat mempengaruhi struktur dari
kelompok, begitu juga susunan tempat duduk dikelas dan suasana ruangan
sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang baik.

5. Ketenangan

suasana yang tenang dan nyaman akan sangat berpengaruh terhadap
proses belajar mengajar, sebagaimana dikutip Muchtar (1986:19) menyatakan
bahwa; suasana kelas yang tenang aka sangat mendukung berlangsungnya
poses belajar mengajar di dalam kelas, karena dengan ketenangan ini guru
dapat memberikan pelajaran dengan baik sehinga siswa yang mendengar
dapat mengerti dan memahami semua yang dijelaskan guru.

Dalam hal ini peran guru sangatlah penting, dimana guru harus bisa
mengkondisikan kelas agar dapat tenang. Disamping itu siswa juga tidak akan
takut dan malu-malu lagi dalam menjawab semua pertanyaan yang diberikan
guru baik itu yang ada di dalam kelas maupun untuk dikerjakan dirumah, serta
mengajukan berbagaimacam pertanyaan kepada guru.

6. Tidak ada pilih kasih
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Menjadi seorang guru, memiliki banyak tuntutan atas keahlian
keprofesionalitasnya menjadi seorang pendidik. Disaat pelaksanaan proses
belajar mengajar guru haruslah bersikap adil memperlakukan siswa.

Seorang guru tidak boleh membeda-bedakan antara siswa yang cerdas
dengan siswa yang kurang cerdas, yang mampu dengan yang tidak mampu,
dan siswa itu sendiri merupakan anak kandungnya sendiri atau tidak. Begitu
juga dalam hal penilaian, guru hendaknya tidak bersifat pilih kasih. Siswa
hendaknya mendapat nilai dari guru sesuai dengan kemampuannya masing-
masing sehingga tidak adanya siswa yang berkecil hati dalam belajar. Selain
itu, guru harus dapat memberikan penghargaan dan pujian terhadap siswa
yang berprestasidan harus dapat memberikan hukuman yang sama pabia iswa
itu bersalah yang intinya semua siswa diperlakukan sama di dalam kelas.

. Kesulitan dalam belajar

Faktor-faktor kesulitan belajar sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Hamalik (1983:115), bahwa hambatan terhadap kemajuan studi saja bersmber
sari dalam diri mahasiswa sendiri, akan tetapi juga bersumber dari sekolah itu
sendiri, seperti cara memberikan pelajaran, kurangny bahan-bahan bacaan,
kurangnya aat-alat, yang kesemuannya ini dapat menimbulkan hambatan
kemajuan studi siswa.

Dengan terpenuhinya semua kebutuhan sarana dan prasarana tersedia
maka guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan siswa akan

dapat mengikuti pelajaran dengan baik pula. Sehinga siswa dapat memahami
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pelajaran tersebut yang akhirnya tidak ada lagi timbul rasa takut baik itu
kepada guru yang mengajar maupun pada pelajaran yang akan diajarkan.
8. Kepedulian sosial
Rasa peduli merupakan hal yang pasitif untuk dapat menimbulkan
semangat dalam melakukan kegiatan kelas. Suasana hubungan sosial yang
menyenangkan dengan memliki perasaan kepedulian yang besar dan positif
merupakan stimulus yang positif bagi anak-anak dalam melakukan kegiatan-
kegiatan kelas, terutama yang berupa kegiatan belajar.
9. Demokratis
Musyawarah adalah suatu cara yang demokratis untuk mencapai suatu
kesepakatan yang baik. Dengan melalui musyawarah diharapkan siswa dapat
menjadi manusia yang demokratis yang bias mendengarkan pendapat orang
lain. Untuk mencapai suatu kesepakatan yang baik melalui keputusan bersama
secara demokratis dalam mengambi keputusan kelas adalah merupakan cara
yang baik untuk menggalang rasa persatuan dan akan mengurangi sikap tidak
puas siswa dalam melakukan kegiatan kelas, sehingga masing-masing siswa
merasa mempunyai kedudukan dan hak yang sama dalam kelas dan
mengerjakan tugas wajib kelas dengan senang hati karena segala keputusan
merupkan kesepekatan bersama.
Dari pendapat-pendapat di atas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa
suasana belajar adalah suasana waktu terjadinya proses belajar mengajar di dalam

kelas atau keadaan yang terjadi disekitar lingkungan kelas.
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E. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan diperpustakaan, ditemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan berhubungan dengan variabel penelitian ini
antara lain:

1. Sumarwan (2007) menemukan bahwa disiplin memberikan kontribusi
terhadap hasil belajar mata diklat pekerjaan bengkel elektronika di SMK
Muhammadiyah Padang sebesar 45 %, ini berarti bahwa disiplin siswa dapat
mempengaruhi hasil belajar.

2. Irwan Maulana (2007) menemukan bahwa lingkungan belajar memberikan
kontribusi yang positif dan berarti terhadap hasil belajar mengoperasikan
peralatan elektronika audio video pada siswa kelas 1 teknik audio video di

SMK Negeri 1 Idi sebesar 55,01 %

F. Kerangka Konseptual

Dalam proses belajar mengajar suasana belajar yang menyenangkan,
tenang, bersih, dan tertib diduga memiliki peranan penting. Dimana kondisi
suasana belajar yang baik akan menumbuhkan semangat siswa dalam belajar dan
siswa akan merasa puas terhadap hasil belajar yang diperolehnya.

Selain dari itu, disiplin juga diduga memiliki peranan penting dalam
proses belajar mengajar. Hasil penerapan disiplin terhadap guru, siswa dan
suasana belajar yang diciptakan oleh guru yang diharapkan adalah hasil belajar

yang baik. Dengan kesadaran yang tinggi dalam disiplin belajar, seorang siswa
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dapat ditumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pentingnya belajar. Sehingga
harapan siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang baik dapat diwujudkan.

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat kontribusi disiplin dan suasana
belajar siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran program produktif siswa kelas
X teknik audio video SMK Negeri 1 Padang. Secara konseptual penulis akan
menelaah dua unsur, yaitu hubungan siswa terhadap disiplin dan suasana belajar
(X) dan hasil belajar siswa (Y).

Secara lebih jelas kerangka konseptual dapat dilihat gambar 1 berikut :

TRLY
Disiplin
(X1)
v
Ry Hasil Belajar
(Y)
Suasana Belajar rEgy
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan
masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari
landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya, maka perlu
dibuktikan kebenarannya melalui data empiric yang terkumpul. Hipotesis akan

dinyatakan diterima atau ditolak.
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Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir tersebut, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

l.

Terdapatnya kontribusi disiplin terhadap hasil belajar mata pelajaran program
produktif teknik audio video siswa kelas X di SMK Negeri 1 Padang.

Terdapatnya kontribusi suasana belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
program produktif teknik audio video siswa kelas X di SMK Negeri 1 Padang.
Disiplin dan suasana belajar yang menyenangkan bersama-sama berkontribusi
terhadap hasil belajar mata pelajaran program produktif teknik audio video

siswa kelas X di SMK Negeri 1 Padang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Disiplin Belajar siswa memberikan kontribusi terhadap hasil belajar yang
signifikan siswa pada mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Padang
sebesar  14.0%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkatkedisiplinan seorang siswa dalam belajarnya maka semakin baik pula
hasil belajar yang dicapai siswa tersebut.

Suasana belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar yang signifikan
pada mata pelajaran program produktif SMK Negeri 1 Padang sebesar 16.2 %.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin menyenangkan suasana belajar siswa
maka semakin meningkat pula minat belajar siswa di dalam kelas yang
menjadikan hasil belajar yang semakin tinggi.

Disiplin dan suasana belajar secara bersama-sama memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran program
produktif di SMK Negeri 1 Padang sebesar 25.8 %. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi disiplin belajar siswa dan makin menyenangkan

suasana belajar siswa maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik pula.

59
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh sehubungan dengan disiplin dan suasana belajar pada mata pelajaran

program produktif siswa kelas X di SMK Negeri 1 Padang, antara lain sebagai

berikut:

l.

Guru lebih memperhatikan dalam hal penguasaan kelas, agar dapat tercipta
suasana belajar yang menyenangkan di dalam kelas sehingga siswa dapat
tertarik menerima pelajaran yang diberikan dan betah berada di kelas selama
PBM berlangsung. Serta memberikan dukungan dan dorongan kepada anak
dalam belajar.

Diharapkan kepada siswa untuk dapat mempertahankan disiplin belajar agar
tetap baik atau tinggi.

Diharapkan kepada pihak terkait seperti sekolah dan dinas pendidikan agar
dapat mengupayakan peningkatan disiplin di sekolah

Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar baik dari segi aspek yang dikaji, jumlah
responden, maupun wilayah penelitian, karena diduga masih banyak faktor-
faktor yang memberikan sumbangan yang signfikan terhadap hasil belajar

yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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